GEMPITA BERSAMA

Gerakan Pemberdayaan Masyarakat Pangan Inovatif
Tangguh menuju Konsumsi Beragam, Bergizi
Seimbang, dan Aman




IDENTIFIKASI PERMASALARAN

Pemanfaatan Keterampilan

pangan lokal belum pengolahan pangan

optimal masih terbatas

Masih rendahnya konsumsi pangan Beragam, Bergizi
Seimbang, dan Aman (B2SA) berbasis pangan lokal
di Masyarakat

skor PPH Konsumsi 2025 - 92,26.
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Akses Pemasaran
Produk/Olahan masih
terbatas




PENETAPAN AREA PERMASALAHAN
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PEMANFAATAN
PEKARANGAN
BELUM OPTIMAL

¢ Lahan pekarangan
belum dimanfaatkan
secara produktif
e Budidaya pangan
belum terpadu
dan berkelanjutan

B

KAPASITAS NILAI TAMBAH

SDM RENDAH PRODUK RENDAH

¢ Kurangnya pelatihan ¢ Produk olahan masih
dan pendampingan PERMASALAHAN sederhana

/

. Keterampilat\ mengolah ,’ UTAMA \\ ¢ Kemasan kurang menarik
;;.ng.;art masdj ;erbatas : Rendahnya Implementasi ; . ze|um memul:k::l sirtaﬁkasn

¢ Minim inovasi dan \ . ¢ Daya saing produ
kreativitas \ Konsumsi Pangan B2SA : masih rendah

Berbasis Pangan Lokal

DIVERSIFIKASI
PANGAN RENDAH

¢ Konsumsi masih bertumpu
¢, pada beras
’/,24 ¢ Pemanfaatan pangan lokal
D 4 belum optimal

¢ Menu B2SA belum menjadi
kebiasaan sehari-hari

BELUM OPTIMAL

¢ Promosi produk masih
terbatas
¢ Belum memanfaatkan
media digital secara maksimal
 Jaringan pemasaran
belum luas dan
berkelanjutan




OBSERVASI
STUDY LAPANGAN

. 4

Pemberdayaan —m

Masyarakat
DINAS KETAHANAN
PANGAN

Rendahnya Implementasi

Konsumsi Pangan B2SA berbasis
Pangan Lokal



AREA PERMASALAHAN
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Gempita Bersama Adalah Gerakan Pemberdayaan Masyarakat Pangan Inovatif Tangguh menuju
Konsumsi Beragam, Bergizi Seimbang, dan Aman)

merupakan inovasi pemberdayaan masyarakat yang mengoptimalkan potensi lokal melalui Kebun B2SA,
pengolahan, dan pemasaran pangan lokal untuk meningkatkan konsumsi pangan B2SA, pemanfaatan pekarangan,
keterampilan masyarakat, pendapatan, serta ketahanan pangan Kota Payakumbuh. Inovasi ini menyasar Kelompok
Wanita Tani (KWT), TP PKK, dan kader Posyandu melalui pelatihan, pendampingan, dan pemanfaatan pemasaran
digital agar tercipta sistem pangan yang mandiri dan berkelanjutan.



Tahap awal Pemetan Proses Bisnis Layanan PEMET PR@SES I]S[Nl]g
KERANGKA KERJAVALUE CHAINS
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Organisasi : Dinas Ketahanan Pangan, Penyuluh, KWT, TP
PKK, KADER POSYANDU

Manajemen : Perencanaan program, Identifikasi kelompok,
Edukasi, Pelatihan, Pendampingan,
Monitoring dan Evaluasi

Sarana dan Prasarana :
Lahan Pekarangan, benih/bibit tanaman, alat pertanian
sederhana, peralatan pengolahan pangan, media sosial,
market place, platform Inaproc

Aktivitas Pendukung

Produksi Pemasaran
Rengaiahan Pangan/Olahan

Kebun B2SA FrgE el Pangan

I MICHAEL R PORTER

Aktivitas utama



PROSES BISNIS LAYANAN




MODEL PROGRES “GEMPITA BERSAMA”

EDUKASI

Edukasi konsumsi
pangan Beragam,
Bergizi Seimbang,
dan Aman (B2SA)
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PRODUKSI

PENGOLAHAN

KEMITRAAN &
PEMBERDAYAAN

Penguatan peran KWT,
TP PKK, dan kader Posyandu
secara berkelanjutan
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PEMASARAN

Pemanfaatan lahan
pekarangan untuk
Kebun B2SA

Peningkatan keterampilan
mengolah pangan lokal
menjadi produk bernilai

o tambah

Memperluas akses pasar
melalui media digital
dan konvensional

Meningkatkan konsumsi pangan
B2SA masyarakat

TUJUAN AKHIR

Memperkuat ketahanan
pangan daerah

Meningkatkan kualitas
sumber daya manusia

il

PAYAKUMBUH
TANGGUH PANGAN,

MASYARAKAT SEHAT
DAN SEJAHTERA
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